BAB VIII

ANALISIS ASPEK KEUANGAN SYARIAH

A. ASPEK KEUANGAN ISLAM

Tujuan utama sebuah usaha adalah memperoleh keuntungan berupa

uang. Dalam ekonomi Islam perhitungan keuangan terdapat prinsip
tersendiri, yaitu :

1.

Apa yang kita lakukan di dunia kelak akan dipertanggungjawabkan di
akhirat.

Seperti yang disebutkan dalam surat Sabaa ayat 37 : orang yang beriman
dan beramal sholeh akan memperoleh balasan yang setimpa dan Allah
menjanjikan surga bagi mereka yang beramal sholeh dan baik.

Harta yang kita miliki ada hak orang lain.

Dalam surat Adz-Dzariyat dijelaskan : di dalam harta yang mereka
dapat ada hak orang fakir miskin, mereka tidak mendapat bagian atas
rezeki 1tu sehingga kita harus memberikan hak. Kita dapat member1 hak
mereka dengan cara bersedekah, infaq, dan membayar zakat.

Uang menjadi alat tukar yang utama.

Dalam surat Al-Bagarah ayat 275 dijelaskan : orang yang makan riba
mereka bagaikan seperti setan, seperti orang tidak waras, keadaan
mereka disebabkan karena mereka menyebut jual beli seperti riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli namun melarang manusia
untuk memakan dan berbuat riba, karena hukum riba haram, orang yang
terus memakan riba kelak mereka akan dimasukkan ke dalam neraka
yang amat pedit.38

Tujuan lain dar1 aspek keuangan i1alah untuk menentukan rencana
investasi dengan menghitung biaya yang didapat. 5

B. PENILAIAN INVESTASI

Menanam harta dan mengembangkan harta yang dimiliki untuk

mendapat keuntungan kedepannya merupakan sebuah bentuk investasi.

Seorang investor tidak selalu mendapat keuntungan mereka juga bisa

38Karebet Gunawan, Jurnal : Peran Studi Kelayakan Bisnis Dalam Peningkatan UMKM,

IAIN Kudus, Vol. 6. No. 2, Desember 2018, hal, 106.

Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, cet 3, Depok : Rajawali Pers, 2019, hal,
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mengalami kerugian karena menjadi investor pasti ada risiko yang mungkin
saja bisa terjadi.

Sebelum melakukan investasi investor akan melakukan analisa terlebih
dahulu, dar1 tingkat risiko kerugian dan pengembalian dana. Bentuk
investasi ada dua yaitu aset keuangan dan aset nyata.

Bentuk investasi ethical investment merupakan sebuah investasi yang bisa
dipertanggungjawabkan, karena ada beberapa bertimbangan di dalamnya,
antara lain :
. Arus Kas : hal im biasa dilakukan untuk mengetahui keuangan
perusahaan. Ada dua bentuk analisis yaitu kas keluar dan masuk.
1) Untuk menghitung arus kas biasanya menggunakan rumus :
a. NCF = (1-T) + DEPRESIASI
b. NCF = EBDIT (1-T) + (T X DEPRESIASI)
c. NCF =NI1 +I(1-T) + DEPRESIASI

2) Apabila tidak ada hutang menggunakan cash inflow :

NCF = NI + DEPRESIASI

Keterangan :
NCF = Net Arus Kas

EBIT = Laba Sebelum I Dan T
EBDIT = Laba Sebelum Depresiasi, I Dan T

| = Bunga
NI = Laba Bersih
T = Pajak

Investasi biasa diukur dari uang dan waktu. Perhitungannya sesuai
dengan kas masuk dan uang yang masuk dalam jangka panjang. Contoh
perhitungan Arus Kas :
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Tabel 8.1

| Laporan Arus Kas |

Keterangan 2019 2020
Pendapatan :
Penjualan Ayam 37.660.000 153.022.000
Penjualan Telur 9.163.000 10.321.600
Penjualan Kotoran 3.700.000 5.309.000
Total 100.523.000 168.653.100
Hpp
Pembelian Makan 34.736.000 57.800.000
Ternak
Listrik & Air 200.000 368.000
Obat 2.400.000 2.009.600
Kandang 300.000 340.500
Total Hpp 37.636.000 62.518.100
Laba Kotor 62.887.000 106.135.000
Biaya :
Transport 2.360.000 2.925.000
Pembelian Kantong 628.000 505.900
Penyusutan 3.425.471 3.425.471
Total Biaya 11.413.471 11.856.371
Laba Sebelum Pajak 51.473.529 34.278.529
Pajak 7.620.029 14.141.794
Laba Bersih 43.752.500 80.136.835
Arus Kas 52.278.9]1 88.562.306
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1. Analisis Arus Kas :
1) Arus Kas tahun 2019 :
NCF = NI + DEPRESIASI
= 43.752.500 + 8.425.471
=352.171.071
2) Tahun 2020 :
— 80.136.835 + 8.425.471
— 88.562.306
2. Analisis waktu pengembalian modal
Keterangan :
P = Investasi pertama
Np = periode lama pengembalian

a. perhitungan value of money :
(1=0%)

P = {(CFR(P/F.i.1) + NCE(=.i.2) + NCE(Z.1.3) + .

NCE,, (. imy))

b. tanpa value of money :
(1=0%)

P=(CHR+NCE + NCE, +.. NCE;)

c. jika arus kas sama :

P
" T NCF

d. jumlah beda pertahun :

Payback Period = n + = x 1 tahun
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3.

Keterangan :
n = tahun akhir

a = jumlah 1ntial inves
b = jumlah kumulatif tahun ke n
¢ =jumlah kumulatif tahun ke n + 1

arus kas dan suku investasi jumlah sama :

i mpestast Awal _
Payback Period = + — x 1 tahun
Arus Kas

Investasi berdasarkan syariat Islam

d.

Gold Value Method

Dalam Islam sebenarnya investasi dilarang karena menentukan
keuntungannya di awal dengan cara bagi hasil sedangkan kita tidak
pernah tahu apa yang akan terjadi di akhir nanti, bisa saja
mengalami kerugian. Namun Islam memperbolehkan melakukan
investasi jika perhitungan dibagi adil dan tidak ada unsur tipu
menipu dan riba.

Penggunaan standar emas dalam perhitungan GVM terdapat
pada firman Allah dalam surat At —Taubat ayat 34 yang
dikemukakan oleh Ibnu Kaldun, dua logam yaitu emas dan perak
merupakan nilai logam yang dimana nilainya tidak dipengaruhi
fluktuasi subjektif. Firman Allah surat At-Taubat ayat 34 :

O 3faias Jlllly G J) 540 63K umﬂ‘.u‘-bm V8 &)1 3 Gl
ulmeb)umﬁ\dm(_g@_gmyjz\ladl}mﬂ\ UJ‘).ISJL)JJMJ Aﬂ\ dJ.muc.
Al
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak
dari orang alim dan rahib yang benar-benar memakan harta orang
dengan jalan batil, dan mereka menghalangi manusia dari jalan
Allah, orang-orang yang menyimpan emas dan perak tapi mereka
tidak infak, maka berilah kabar gembira kepada mereka, bahwa
mereka akan mendapat azab yang pedih. (Qs. At-Taubat : 34).
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Rumus GVM
6V, = I = (LB, x N) : (HE;) — INV
¥, = Surplus i dalam tahun n
LB, = Laba Bersih
N. = Bagi Hasil
HE, = Laba Bersih
b. Metode Gold Index :

GI = Total Emas yang diperoleh (gr)

jumiah mpres pertama (gr)

c. Metode Investible Surplus Method
Runus :

IS, =¥V (B, — €,)=(LB; xN;): (HE) — INV

4. Penilaian investasi berdasarkan konvensional
a. Net present value.
b. Profitabilityb index."
C. LATIHAN SOAL
1) Apa tujuan untama aspek keuangan dalam bisnis?
2) Apa tujuan arus kas?
3) Penilaian investasi apa yang digunakan dalam Islam?

4) Penilaian investasi apa yang digunakan dalam konvensional?
5) Diketahui PT. Ap mendapatkan laba bersih sebesar 50.029.000 dan

depresiasi sebesar 8.000.500, berapa cash tlow PT. Ap?

“YHamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, Cet 3, Depok : Rajawali Pers, hlm, 115-
121.
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